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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang tercantum dalam struktur kurikulum Sekolah Dasar. Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah agar siswa memahami pengertian dasar tentang IPA yang saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta memahami lingkungan alam dengan menyadari kebesaran Allah swt. sebagai pencipta alam semesta. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Selama ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta yang harus dipahami oleh siswa, kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber pengetahuan utama dan ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, seorang guru harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, salah satunya adalah menggunakan metode yang tepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Imam Kasmadi (1998: 45) yang menyatakan bahwa tugas guru adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik serta menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif.

Observasi awal penelitian menemukan beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon, antara lain: (1) Metode penyampaian materi IPA terjadi pada satu arah yaitu terpusat pada guru (Teaching Oriented) yang menggunakan metode ceramah, (2) Kurang terlibatnya siswa secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung, (3) Guru kurang profesional dalam mengelola pembelajaran yang kondusif karena terbatasnya pengetahuan dan keterampilan, dan (4) Guru jarang menggunakan alat peraga IPA.

Sementara siswa Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran IPA karena: (1) Sumber belajar yang minim, siswa tidak terlibat langsung dalam proses belajar mengajar, (2) Siswa kurang termotivasi ketika belajar, (3) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep IPA yang cenderung abstrak, (4) Siswa merasa bosan atau jenuh pada materi pembelajaran, dan (5) Siswa sulit mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari yang mereka alami di sekitar lingkungan mereka.

Hasil pembelajaran di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon menampakkan hasil yang minimum, rata-rata kurang memuaskan, sehingga nilai hasil belajar di bawah KKM. Sedangkan KKM yang diharapkan di SDN 2 Seuseupan adalah 59,00 untuk pelajaran IPA dan berdasarkan hasil tes pada pratindakan, yaitu nilai rata-rata 52,86%. Sehingga perlu diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan studi kepustakaan akan berbagai metode yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA salah satunya yaitu penerapan metode demonstrasi.
Supaya hasil belajar siswa itu meningkat, penulis dalam penelitiannya melalui penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV Sekolah Dasar pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi melalui benda padat, cair, dan gas.
Penelitian ini didasari oleh asumsi seorang guru harus mampu menyusun pembelajaran dengan baik serta memilih metode yang tepat sesuai dengan tujuan yang dicapai. Manfaat metode demonstrasi yaitu 1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, 2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, dan 3) Pengalaman dan kesan hasil pembelajaran yang lebih melekat pada diri siswa.
Kelebihan metode demonstrasi adalah 1) Membantu siswa memahami dengan jelas proses pembelajaran berlangsung, 2) Siswa dengan mudah dan jelas mempelajari suatu benda, dan 3) Bila terjadi kesalahan pada hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengalaman dari contoh kongkrit, dengan menghadirkan obyek sesungguhnya. 

Seorang guru pada proses pembelajaran bertugas menyiapkan situasi yang menggiring siswa untuk memahami apa yang sedang dipelajari dengan memberi fakta, data serta konsep. Ketika mengajar seorang guru kerap mengabaikan metode ilmiah keilmuan yaitu dengan memberikan konsep pada siswa. Hal ini terbukti dengan seringnya digunakan metode ceramah yang membuat siswa tidak mengerti dengan apa yang disampaikan oleh guru. 

Permasalahan ini, sangat penting untuk dikaji dan diteliti. Oleh karena itu, penulis berupaya untuk melakukan penelitian melalui “Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi melalui benda padat, cair, dan gas untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya di Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2011/ 2012 dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul antara lain:

1. Kurang bervariasinya metode yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran IPA, sehingga berakibat pada masih rendahnya hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon. 

2. Kurang tersedianya sumber belajar IPA sehingga berakibat pada masih rendahnya hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon. 

3. Siswa tidak terlibat secara langsung dalam pembelajaran IPA sehingga berakibat pada masih rendahnya hasil belajar siswa di Kelas IV SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon. 

4. Siswa sulit mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari yang mereka alami di sekitar lingkungan.
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka dapat dibuat rumusan masalah dan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari identifikasi permasalahan sebagaimana telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi melalui benda padat, cair, dan gas dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon?”

2. Pertanyaan Penelitian

Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana telah diuraikan di atas masih terlalu luas, sehingga belum jelas batas mana yang harus diteliti maka rumusan masalah tersebut kemudian dirinci kedalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana proses pembelajaran siswa kelas IV terhadap pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi?
b. Apakah pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
a Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon.
b Mendeskripsikan hasil pembelajaran yang dicapai siswa Kelas IV di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon, melalui penerapan metode demonstrasi pada pelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat dalam rangka menunjang peratuarn Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 yang berbunyi: Perencanaan Proses Pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
Diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa

1) Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran IPA.

2) Memiliki keberanian untuk bertanya mengemukakan pendapat tentang materi pelajaran.

3) Mengembangkan sikap kreatif dan sikap ingin tahu tentang pelajaran IPA.

b. Bagi Guru

Penilaian ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan menyenangkan dengan adanya penelitian diharapkan agar semua guru IPA mampu berinovasi dalam pembelajaran IPA maupun pembelajaran yang lainnya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran sejalan dengan tuntutan kurikulum. Guru dapat mengembangkan profesionalismenya dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung atau praktek proses pembelajaran.

c. Bagi  Sekolah

1) Memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui berbagai macam metode pembelajaran yang ada.
3) Meningkatkan pandangan masyarakat yang positif misalnya adanya perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
4) Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
E. Kerangka Pemikiran



Metode demonstrasi adalah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya (Syaiful Sagala, 2003: 210).

Menurut Hadiat (2000: 1) melalui demonstrasi atau ceramah yang ditunjang dengan alat bantu atau peraga, siswa mendapat kesempatan untuk melihat sehingga dapat mengingat lebih lama. Siswa mengalami sendiri yaitu melakukan percobaan, siswa dapat mengerti dan mengingatnya dalam waktu yang relatif lama.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan yang mengarah pada perubahan perilaku yang lebih baik. Pembelajaran adalah proses cara menjadikan makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1996: 14).

Sedangkan belajar adalah proses yang menyebutkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan bertambah, berkembang daya fisik, sikap dan lain-lain (Sutomo, 1993: 120).
Teori perkembangan menurut Piaget (Yusuf, 2004: 6) 
“Perkembangan kognitif berlangsung empat tahap yaitu terhadap sensori motorik (usia 0-2 tahun), tahap pra operasional (usia 2-7 tahun), tahap berfikir operasional konkrit (usia 7-11 tahun), dan tahap operasional formal (usia 11 atau 12 tahun)”. Siswa SD berada pada tahap berfikir operasional konkrit. Guru dalam melaksanakan pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa yang akan belajar.

F. Asumsi Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka rumusan asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Hasil aktivitas siswa kelas IV terhadap pembelajaran IPA materi perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan semangat belajar dan siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Syaiful Sagala bahwa siswa berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat mengambil kesimpulan yang diharapkan.
2. Pembelajaran dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas. Menurut Hadiat (2000: 1) melalui demonstrasi atau ceramah yang ditunjang dengan alat bantu atau peraga, siswa mendapat kesempatan untuk melihat sehingga dapat mengingat lebih lama. 
G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas.
2. Penerapan pembelajaran IPA metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas IV terhadap pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi sesuai dengan tujuan yang diterapkan.

H. Definisi Operasional
Penulis memberikan batasan-batasan istilah dalam judul “Penerapan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran IPA Tentang Perambatan Bunyi pada Benda Padat, Cair, dan Gas untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kelas IV di SDN 2 Seuseupan Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2011/ 2012” untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian ini sebagai berikut:  
1. Metode demonstrasi adalah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya (Syaiful Sagala, 2003: 210).
2. Pembelajaran IPA bertujuan agar tercapai secara utuh, dibutuhkan keterlibatan baik siswa maupun guru. Oleh karena itu siswa Sekolah Dasar (SD) masih berada pada masa anak-anak yang masih dalam tahap berlatih dalam mengambil keputusan, maka peran guru yang dominan masih diperlukan (Nurjhani, 2000: 13)

3. Perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas

Berdasarkan pembagiannya perambatan bunyi dibagi menjadi 3, yaitu:

a. Bunyi Merambat Melalui Benda Padat

b. Bunyi Merambat Melalui Zat Cair
c. Bunyi Merambat Melalui Udara/ Gas

4. Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi pada diri seseorang yang sedang mengalami belajar. 
5. Hasil belajar adalah segala kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan serta keterampilan yang berguna bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

